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ABSTRAK : Rumput Brachiaria brizantha merupakan salah satu jenis rumput unggul
yang banyak dimanfaatkan dalam sistem peternakan tropis karena produktivitas dan daya
adaptasinya yang tinggi. Namun, pertumbuhan kembali (regrowth) rumput ini sering
terhambat di lahan kering akibat rendahnya ketersediaan unsur hara dan kadar air tanah.
Penggunaan pupuk organik cair (POC) sebagai salah satu solusi dan berpotensi
meningkatkan efisiensi pertumbuhan tanpa merusak kualitas tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap kemampuan
regrowth Brachiaria brizantha pada kondisi lahan kering. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu PO =
Rumput Brachiaria brizantha tanpa pupuk (kontrol), P1 = Rumput Brachiaria brizantha
+ 100 ml POC/polybag, P2 = Rumput Brachiaria brizantha + 200 ml POC/polybag, P3 =
Rumput Brachiaria brizantha + 300 ml POC/polybag, P4 = Rumput Brachiaria brizantha
+ 400 ml POC/polybag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan kembali
rumput Brachiaria brizantha pasca pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, luas daun, klorofil daun
dan berat segar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan kembali rumput Brachiaria brizantha lebih baik terlihat pada
pemberian pupuk organik cair 400 ml (P4). Oleh karena itu, untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman diperlukan dosis pupuk organik yang seimbang. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam memahami efektivitas pupuk organik cair terhadap regrowth
rumput Brachiaria brizantha di lahan kering, yang merupakan pendekatan baru dalam
mengelola pakan ternak secara berkelanjutan pada kondisi agroklimat terbatas.

Kata kunci: Brachiaria brizantha, pupuk organik cair, lahan kering, regrowth

ABSTRACT: Brachiaria brizantha grass is one of the superior forage species widely
utilized in tropical livestock systems due to its high productivity and adaptability. However,
its regrowth is often hampered in dryland areas due to low nutrient availability and soil
moisture content. The use of liquid organic fertilizer (POC) is one potential solution, as it
may enhance growth efficiency without degrading soil quality. This study aimed to evaluate
the effect of liquid organic fertilizer on the regrowth ability of Brachiaria brizantha under
dryland conditions. A Completely Randomized Design (CRD) was used, consisting of 5
treatments and 4 replications: PO = Brachiaria brizantha without fertilizer (control), Pl
= Brachiaria brizantha + 100 ml POC/polybag, P2 = Brachiaria brizantha + 200 ml
POC/polybag, P3 = Brachiaria brizantha + 300 mi POC/polybag, P4 = Brachiaria
brizantha + 400 ml LOF/polybag. The results showed that the regrowth of Brachiaria
brizantha following POC application had a significant effect (P<0.05) on plant height,
number of tillers, number of leaves, leaf area, leaf chlorophyll content, and fresh weight.
Based on the findings, it can be concluded that the regrowth of Brachiaria brizantha was
most improved with the application of 400 ml POC (P4). Therefore, a balanced dose of
organic fertilizer is essential to enhance plant growth. This study contributes to the
understanding of the effectiveness of liquid organic fertilizer in promoting the regrowth of
Brachiaria brizantha on drylands, offering a novel approach for sustainable forage
management under limited agroclimatic conditions.

Keyword: Brachiaria brizantha, liquid organic fertilizer, dryland, regrowth
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PENDAHULUAN

Kebutuhan  hijauan akan  semakin
meningkat  seiring bertambahnya jumlah
populasi ternak yang dimiliki. Kendala utama
yang sering dihadapi peternak yaitu rendahnya
produksi, kualitas dan terbatasnya sumber
hijauan sepanjang tahun (Heriyanti et al., 2023).
Hal yang perlu dilakukan adalah memperhatikan
manajemen dalam pengelolaan hijauan terutama
pada tingkat defoliasi, dosis pemupukan dan
waktu yang tepat untuk melakukan pemupukan
dan pemotongan pada tanaman. Manajemen
yang baik dalam pemeliharaan tanaman akan
meningkatkan produksi, kualitas dan
pertumbuhan kembali rumput yang lebih baik
(Sema et al., 2023)

Rumput Brachiaria brizantha merupakan
salah satu jenis rumput tropika yang banyak
digunakan sebagai sumber hijauan pakan ternak,
terutama di daerah tropis dan subtropis.
Keunggulannya terletak pada daya adaptasi yang
tinggi terhadap berbagai kondisi agroekologi,
produktivitas biomassa yang baik, serta nilai
nutrisi yang cukup tinggi (Sema et al., 2019).
Namun, pada lahan kering yang memiliki
ketersediaan air dan unsur hara terbatas,
produktivitas dan kemampuan tumbuh kembali
(regrowth) setelah defoliasi sering mengalami
penurunan (Hasan et al., 2016). Regrowth yang
optimal sangat penting dalam sistem pemanenan
berkala, karena berpengaruh langsung terhadap
kontinuitas dan kualitas keterseidan pakan
ternak. Untuk menjaga agar kuantitas dan
kualitas hijauan tetap terjaga, maka perlu
memperhatikan sistem defoliasi pada tanaman.

Defoliasi merupakan pemotongan yang
dilakukan oleh manusia atau perenggutan oleh
ternak. Defoliasi yang terlalu berat dan tidak
memperhatikan ~ kondisi ~ tanaman  akan
menghambat pertumbuhan tunas baru sehingga
produksi yang dihasilkan dan perkembangan
anakan menjadi berkurang. Sebaliknya defoliasi
yang terlalu ringan menyebabkan pertumbuhan
tanaman didominasi oleh pucuk dan daun saja,
sedangkan pertumbuhan anakan berkurang
(Zamboin et al., 2025). Defoliasi pada tanaman
perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi
pertumbuhan kembali pada tanaman (Rono et
al., 2024).

Pupuk organik cair merupakan sumber
unsur hara bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk
organik cair memegang peranan penting dalam
metabolisme dan penentu produksi dan kualitas
nutrisi tanaman (Riddech et al., 2025). Pupuk
organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah juga dapat membantu
meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan
kualitas ~ produk  tanaman,  mengurangi
penggunaan pupuk anorganik dan mempercepat
pertumbuhan kembali pada tanaman (Rasyidi et
al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk organik, khususnya dalam
bentuk cair, dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman melalui perbaikan struktur tanah,
peningkatan aktivitas mikroba, serta
ketersediaan unsur hara secara bertahap.
Misalnya, studi oleh Rahma er al., (2022)
menemukan bahwa pemberian pupuk organik
cair berbasis limbah pertanian mampu
meningkatkan pertumbuhan dan kandungan
protein pada beberapa jenis rumput pakan. Lanjut
dilaporkan oleh Mangera & Yuni Ekowati,
(2022) bahwa pupuk organik cair memiliki
kandungan unsur hara makro utama. Rata-rata
kandungan total N yaitu 0,08%, total P 0,07%
dan total K 0,28%. Ketiga komponen ini
mempengaruhi kemampuan fotosintesis dan
penyimpanan cadangan makanan yang akan
digunakan sebagai sumber nutrien untuk tumbuh
dan berproduksi kembali.

Namun, sebagian besar penelitian masih
difokuskan pada lahan basah atau subur,
sementara studi pada lahan kering masih terbatas,
khususnya terkait dampaknya terhadap regrowth
Brachiaria  brizantha. Oleh Kkarena itu,
kebaharuan  dari  penelitian ini  adalah
berkontribusi dalam memahami efektivitas
pupuk organik cair terhadap regrowth rumput
Brachiaria brizantha di lahan kering, yang
merupakan pendekatan baru dalam mengelola
pakan ternak secara berkelanjutan pada kondisi
agroklimat terbatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap
kemampuan regrowth Brachiaria brizantha pada
kondisi lahan kering. Penelitian ini sangat
penting sebagai sumber informasi kepada
masyarakat tentang pertumbuhan kembali
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rumput Brachiaria brizantha pasca pemberian
pupuk organik cair dan sebagai rekomendasi
penggunaan pupuk organik cair dalam
mengembangkan sumber hijauan.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2024 sampai Februari 2025 di lahan
kering Desa Pakkanna , Kecamatan Tanasitolo,
Kabupaten Wajo.
Materi Penelitian
Materi penelitian ini terdiri dari alat dan
bahan yang digunakan. Alat yang digunakan
pada penelitian ini adalah cangkul, parang,
meteran, saringan (pengayakan tanah), sekop,
timbangan, polybag, ember, gelas ukur, leaf area
meter dan konica minolta SPAD 502, soil meter.
Bahan yang digunakan adalah anakan rumput
Brachiaria brizantha, tanah, air, pupuk organik
cair berbahan dasar eceng gondok dan daun
gamal.
Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan
(Sema et al., 2019). Perlakuan penelitian sebagai
berikut:
- PO = Rumput Brachiaria brizantha tanpa
pupuk (kontrol)
- P1 = Rumput Brachiaria brizantha + 100 ml
POC/polybag
- P2 = Rumput Brachiaria brizantha + 200 ml
POC/polybag
- P3 = Rumput Brachiaria brizantha + 300 ml
POC/polybag
- P4 = Rumput Brachiaria brizantha + 400 ml
POC/polybag
Total unit percobaan sebanyak 20 polybag
dan jumlah bibit rumput dibutuhkan 180 anakan.
Prosedur Penelitian
Tahapan dan prosedur penelitian adalah
pembuatan pupuk organik dengan menggunakan
bahan dasar eceng gondok dan daun gamal.
Pertama-tama mencacah daun eceng gondok dan
daun gamal kemudian dimasukan ke dalam
ember. Setiap perlakuan berisi 10 kg daun segar
yaitu daun enceng gondok 5 kg dan daun gamal
5 kg dan diisi air yang telah dihomogenkan
dengan ragi tape 5% dari total bahan yang

digunakan. Perbandingan banyaknya daun dan
air dalam ember adalah 2 kg daun segar dan 1
liter air. Setelah 14 hari dilakukan penyaringan.

Persiapan media tanam yaitu lahan yang
telah  dibersihkan, lalu digemburkan dan
dihomogenkan.  Selanjutnya sebanyak 20
polybag berukuran 25 cm x 30 cm disi tanah,
kemudian ditanami anakan rumput Brachiaria
brizantha dengan tinggi anakan 20 cm sebanyak
9 anakan setiap polybag. Jarak antara satu
tanaman dalam satu polybag adalah 5 cm.
Sedangkan jarak polybag yang satu dengan
polybag yang lain kurang lebih 50 cm sehingga
total anakan dibutuhkan 180 anakan.

Setelah penanaman, dilakukan penyiraman
setiap hari (sesuai kondisi lingkungan) dengan
jumlah air yang diberikan sama pada setiap
polybag dan dibiarkan tumbuh selama 2 minggu.
Pemberian pupuk organik cair sebanyak 100,
200, 300 dan 400 ml/polybag setelah rumput
Brachiaria brizantha tumbuh. Pemberian pupuk
cair sebanyak tiga kali pemupukan yaitu
pemupukan pertama setelah tanaman tumbuh
selama 14 15 hari awal penanaman, pemupukan
kedua tanaman berumur 30 hari dan pemupukan
ketiga umur 45. Pupuk organik cair diberikan di
sekitar batang.

Pemotongan dilakukan setelah rumput
Brachiaria brizantha tambuh selama 60 hari
dengan tinggi pemotongan 5 cm dari permukaan
tanah. Proses pertumbuhan kembali yaitu rumput
Brachiaria brizantha dibiarkan tumbuh kembali
selama 30 hari dengan melakukan penyiraman
sebanyak dua kali sehari yaitu pagi dan sore
tanpa dilakukan pemberian pupuk. Selanjutnya
dilakukan pengamatan tinggi tanaman, jumlah
anakan, jumlah daun, luas daun, klorofil daun
dan berat segar. Pemotongan semua tanaman
dilakukan 30 hari setelah rumput tumbuh
kembali untuk menimbang berat segarnya.
Parameter Penelitian

Tinggi tanaman diukur dengan cara
mengukur tinggi tanaman dari batang bawah
diatas permukaan tanah sampai pada titik tumbuh
dengan menggunakan meteran. Jumlah anakan
diketahui dengan cara menghitung semua anakan
yang tumbuh dalam satu polybag. Sedangkan
jumlah daun dihitung dengan cara menghitung
semua daun yang terbentuk. Kemudian luas
daun diukur dengan menggunakan alat leaf area
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meter. Sedangkan klorofil daun diukur dengan
menggunakan alat konica minolta SPAD 502.
Kandungan klorofil daun diukur pada minggu
keempat. Serta berat segar dihitung dengan cara
tanaman yang tumbuh kembali selama 30 hari
kemudian dipotong dan dilakukan penimbangan.
Semua data yang diperoleh akan dirata-ratakan
berdasarkan komponen yang diamati.
Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis ragam
(Analyses of Variance/ ANOVA) kemudian data
yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
Duncan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan
bahwa pertumbuhan kembali rumput Brachiaria
brizantha pasca pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi
tanaman, jumlah anakan dan jumlah daun. Rata-
rta nilai parameter tinggi tanaman perlakuan PO
yaitu 59 cm, P1 65 cm, P2 65 cm, P3 70 cm dan
P4 71 cm. Sedangkan rata-rata nilai parameter
jumlah anakan secara berturut-turut yaitu PO 86
tanaman, P1 92 tanaman, P2 93 tanaman, P3 98
tanaman dan P4 106 tanaman. Sementara rata-
rata nilai parameter jumlah daun adalah P06
helai, P1 7 helai, P2 8 helai, P3 8 helai dan P4 8
helai. Hasil uji duncan mengindikasikan bahwa
PO berbeda nyata (P<0,05) terhadap P1, P2, P3
dan P4. Nilai parameter tinggi tanaman, jumlah
anakan dan jumlah daun pada perlakuan PO lebih
rendah dibandingkan dengan P1, P2, P3 dan P4,
tetapi P1 dan P2 tidak ada perbedaan. Namum P1

dan P2 berbeda dengan P3 dan P4, begitupun P3
dan P4 berbeda.

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan
bahwa pertumbuhan kembali rumput Brachiaria
brizantha pasca pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap luas daun.
Rata-rata luas daun yaitu PO 13.666 mm, P1
15.932,P2 18.058, P3 18.351 dan P4 18.822 mm.
Hasil uji duncan mengindikasikan bahwa PO
berbeda nyata (P<0,05) terhadap P1, P2, P3 dan
P4. Nilai pada perlakuan PO lebih rendah
dibandingkan dengan P1, P2, P3 dan P4.

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan
bahwa pertumbuhan kembali rumput Brachiaria
brizantha pasca pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap klorofil
daun dan berat segar. Rata-rata klorofil daun
perlakuan PO, P1, P2,P3 dan P4 secara berturut-
turut yaitu 46, 47, 51, 56, dan 6. Rata-rata berat
segar daun perlakuan PO, P1, P2, P3 dan P4
secara berturut-turut yaitu 370 gram, 399 gram,
428 gram, 587 gram, dan 765 gram. Hasil uji
duncan mengindikasikan bahwa PO berbeda
nyata (P<0,05) terhadap P1, P2, P3 dan P4. Nilai
perlakuan PO lebih rendah dibandingkan dengan
P1, P2, P3 dan P4.

PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Perlakuan P4 berbeda nyata (P<0,05)
terhadap PO, P1 dan P2 sedangkan P3 tidak
berbeda nyata (P<0,05) dengan P4, Rata-rata
tinggi tanaman pasca pemberian pupuk organik
cair memiliki nilai tertinggi pada perlakuan P4

Pertumbuhan tanaman

120

100

Nilai

®Tinggi Tanaman (cm/polybag)

Jumlah Daun (helai/polybag)

o8 106
2 93

86 7

80 70 71
65 65
59
60
40
20 6 7 8 8 8
0 . i
PO P1 P2 P4

P3

Perlakuan

® Jumlah Anakan (tanaman/polybag)

Gambar 1. rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun
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Luas Daun (mm2/polybag)

EP() mP] mp2

P3 mp4

Gambar 2. rata-rata luas daun pada rumput Brachiaria brizantha

dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini
disebabkan karena tersedianya unsur hara makro
dan mikro yang dapat mempercepat laju
pemanjangan batang. Pupuk organik cair ini
mengandung unsur hara makro yang dibutuhkan
oleh tanaman diantaranya unsur N yaitu 0,53 % ,
P 0,02 % dan K 0,57 %. Hal ini sesuai pendapat
(Rahmawati et al., 2024) yang menyatakan
bahwa pemberian pupuk organik cair mampu
menyediakan unsur hara makro dan mikro yang
diperlukan tanaman sehingga dapat mendukung
pertumbuhan tanaman.

Penelitian ini diketahui bahwa semakin
tinggi level pemberian pupuk organik cair yang
diberikan, semakin tinggi pula laju pertumbuhan
tinggi tanaman. Gantina et al, (2021)
menyatakan bahwa peningkatan tinggi tanaman

berkaitan dengan proses adaptasi tanaman

terhadap kondisi lingkungan seperti cahaya,
ketersedian air dan unsur hara. Hal ini berkaitan
dengan ketersediaan nitrogen dan unsur hara
lainnya yang meningkat. N, P, dan K merupakan
unsur hara yang muncul sebagai unsur hara
esensial bagi tanaman, yang juga meningkatkan
kualitas tanah, dan interaksi ketiga unsur hara
tersebut mendukung pertumbuhan (Phares &
Akaba, 2022).

Penentuan dosis pupuk yang diberikan
sangat penting karena akan mempengaruhi laju
pertumbuhan tanaman dan hasil produktivitas
yang lebih optimal. Pemupukan memerlukan
dosis yang tepat atau berimbang. Pemupukan
dengan dosis yang tepat dapat meningkatkan
kesuburan tanah, memenuhi kebutuhan tanaman,
dan mencapai produktivitas yang maksimal
(Nabayi et al., 2023).

Produksi Tanaman

Perlakuan
RN T

o
=

]

100 200 300

400

mKlorofil Daun (mg/polybag)

500 600 700 800 900

Nilai

B Berat Segar (gram/ polybag)

Gambear 3. rata-rata klorofil daun dan produksi berat segar
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Selain itu, faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tanaman adalah waktu pemupukan.
Waktu pemupukan yang tepat memberikan hasil
yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Lohe et al., 2024) pemupukan menggunakan
pupuk organik cair dengan interval waktu
pemberian dua minggu sekali membuat tanaman
memperoleh unsur hara dalam jumlah optimal
sehingga mampu memicu pertumbuhan tanaman.
Jumlah Anakan

Jumlah anakan merupakan salah satu
parameter sangat penting dalam sistem budidaya
hijauan pakan. Semakin tinggi pertambahan
jumlah anakan maka pertumbuhan tanaman juga
semakin  bertambah karena proses ini
mendukung perbanyakan tanaman. Pemberian
pupuk organik cair pada rumput Brachiaria
brizantha menunjukan pengaruh nyata (P<0,05).
Hal ini diduga karena jumlah nutrisi yang
diberikan memenuhi kebutuhan tanaman secara
maksimal untuk pembentukan jumlah anakan
terutama unsur hara nitrogen yang cukup. Hal ini
sesuai pendapat Devita et al, (2019) bahwa
pupuk organik cair gamal mengandung unsur
hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman
untuk proses fisiologi dan metabolisme dalam
tanaman yang akan memacu pertumbuhan
tanaman dan apabila pertumbuhan tanaman
optimal dapat meningkatkan hasil yang optimal
juga.

Ketersediaan nitrogen yang cukup dapat
mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi
protein. Tanaman akan menyerap nitrogen
melalui akar, sejumlah protein akan membentuk
protoplasma dan sebagian besar membentuk
enzim yang akan masuk ke jaringan meristem
untuk pertumbuhan akar membentuk tunas muda
daun menjadi anakan baru (Fauzan ef al., 2021).

Jumlah anakan pasca pemberian pupuk
organik cair lebih banyak dibandingkan sebelum
dilakukan defoliasi dikarenakan bagian vegetatif
pasca defoliasi sudah lebih banyak yang aktif
pada umur 30 hari untuk melakukan fotosintesis
dan menyimpannya pada bagian organ tanaman
yang akan digunakan sebagai energi untuk
tumbuh kembali. Kecepatan pertumbuhan
kembali pada tanaman pasca defolisasi
dipengaruhi oleh pasokan cadangan makanan
yang tersedia di dalam tanah (Singh et al., 2024).
Rata-rata jumlah anakan yang dihasilkan pada

penelitian ini secara keseluruhan adalah 90
anakan/polybag lebih tinggi dibandingkan tanpa
perlakuan. Hasil ini memberikan indikator
bahwa penggunaan pupuk organik cair
memberikan dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan jumlah anakan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Sema et al., 2019)
bahwa rumput Brachiaria brizantha dengan
pemberian pupuk organik cair berbahan daun
gamal memiliki rata-rata jumlah anakan 4,50
tanaman/pot sedangkan pupuk organik cair eceng
gondok memiliki rata-rata jumlah anakan 15,21
tanaman/pot dibandingkan tanpa pemberian
pupuk yaitu sekitar 2,65/pot.
Jumlah Daun

Daun merupakan bagian vegetatif tanaman
yang sangat disukai oleh ternak. Pembentukan
daun pada rumput Brachiaria brizantha
tergantung pada unsur hara yang diserap.
Pembentukan jumlah daun sangat ditentukan
oleh jumlah dan ukuran sel, juga dipengaruhi
oleh unsur hara yang diserap akar untuk
dijadikan sebagai bahan makanan. Jumlah daun
berkaitan dengan tinggi tanaman sebab semakin
tinggi tanaman maka semakin banyak pula
jumlah daun yang terbentuk. Sesuai dengan
pendapat Nurholis et al., (2023) dan Andriani et
al., (2023) bahwa karakter tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, panjang malai,
diameter malai, dan bobot malai berkorelasi
positif

Proses pembentukan daun ditentukan oleh
kandungan unsur hara yang ada di dalam tanah.
Pertumbuhan tanaman termasuk jumlah daun
sangat dipengaruhi oleh unsur hara terutama
nitrogen. Nitrogen berperan dalam pertumbuhan
sebagai penyusun protoplasma, dimana tanaman
yang tumbuh menambah jumlah dan ukuran sel.

Lanjut dikemukan Rachmin et al., (2024)
bahwa unsur nitrogen yang berfungsi sebagai
penyusun enzim dan molekul klorofil, radium
berfungsi sebagai aktivator berbagai enzim
metabolisme
karbohidrat, fosfor berperan aktif dalam

sintesa protein maupun

menstrasfer energi di dalam sel tanaman dan
magnesium sebagai penyusun klorofil dan
membantu translokasi fosfor dalam tanaman,
selanjutnya dengan meningkatnya klorofil,
fotosintat yang terbentuk akan semakin besar dan
mendorong pembelahan sel dan diferensiasi sel,
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dimana pembelahan sel erat hubungannya
dengan pertambahan organ tanaman.

Pertumbuhan organ vegetatif utamanya
daun pada rumput Brachiaria brizantha selain
dipengaruhi oleh serapan unsur hara juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Menurut
pendapat Maulidan & Putra, (2024) bahwa
pertumbuhan tanaman dipengaruhi antara lain
tanah, suhu, cahaya matahari dan unsur hara.
Selain itu, penyediaan cadangan makanan berupa
karbohidrat  terlarut dalam akar perlu
diperhatikan, hal ini  bertujuan  untuk
menghindari pertumbuhan kembali yang lambat
pada tanaman. Pratiwi et al., (2023) menyatakan
bahwa pertumbuhan kembali yang lambat pada
tanaman dapat dilihat setelah defoliasi karena
tanaman hanya memiliki beberapa daun untuk
melakukan proses fotosintesis.

Luas Daun

Luas daun merupakan salah satu parameter
yang sering diamati sebagai indikator
pertumbuhan.  Bertambahnya lebar daun
memberikan pengaruh terhadap semakin luasnya
ukuran permukaan daun schingga dapat
menentukan laju fotosintesis (Zahara &
Fuadiyah, 2021).

Luas daun pada perlakuan P4 lebih besar
dibandingkan dengan perlakuan lainnya itu PO,
P1, P2 dan P3 karena pupuk organik cair yang
diberikan ~ mampu  merangsang  proses
metabolisme titik tumbuh daun sehingga luas
daun terus meningkat. Selain itu, kandungan
unsur hara dalam pupuk cair yang diberikan pada
setiap  perlakuan  mampu  memberikan
rangsangan pertumbuhan tanaman yang memicu
sel-sel daun lebih berkembang. Hal ini sesuai
pendapat Andarini et al., (2020) bahwa luas daun
berpengaruh pada proses metabolisme tanaman
khususnya dalam proses fotosintesis sehingga
semakin banyak kadar pupuk organik cair yang
diberikan mampu merangsang proses
metabolisme sel yang terjadi di dalam jaringan
meristematis pada titik tumbuh daun. Laporan
penelitian Rahma et al., (2022) menunjukkan
bahwa penggunaan pupuk organik cair dengan
menggunakan dosis tertinggi yaitu 500 liter/ha
mampu memberikan  dampak  signifikan/
pengaruh  nyata  terhadap komponen
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Selain dosis penggunaan pupuk yang
diberikan pada tanaman, intensitas pemotongan
juga akan mempengaruhi pertumbuhan kembali
pada rumput Brachiaria brizantha karena
cadangan makanan yang tersimpan pada batang
berkurang setelah pemotongan sehingga proses
fotosintesis terganggu selanjutnya berpengaruh
pada luas daun yang dihasilkan ( Silva et al.,
2020). Pasokan karbohidrat dan energi yang
tersimpan dalam batang yang ditinggalkan
setelah pemotongan mempengaruhi luas daun,
cadangan makanan yang tersimpan dalam batang
ini diperoleh dari hasil fotosintesis sehingga
semakin sering tanaman melakukan fotosintesis,
maka semakin banyak energi dan cadangan
makanan yang dihasilkan (Sema et al., 2019).
Klorofil Daun

Kandungan nitrogen pada pupuk organik
cair membantu dalam penyusunan klorofil pada
daun. Pupuk organik cair memiliki kandungan
nitrogen yang berperan penting sebagai
penyusun klorofil, yang menjadikan daun
berwarna hijau sehingga tanaman yang
kekurangan nitrogen akan memperlihatkan
warna daun kuning pucat sampai hijuan
kemerahan dan jika kelebihan unsur nitrogen
akan berwarna hijau kelam (Nasution et al.,
2025).

Semakin banyak klorofil maka kegiatan
fotosintesis akan semakin meningkat sehingga
akan meningkatkan pertumbuhan tanaman
dengan baik. Kandungan klorofil dan serat
tanaman dapat dipengaruhi oleh jenis dan dosis
pupuk cair yang digunakan (Yama & Kartiko,
2020).

Selain itu, pengaruh intensitas cahaya
matahari terhadap perubahan warna daun
tanaman akan terus tumbuh dan pucuk-pucuk
daun akan muncul di ujung cabang, yang
berhubungan dengan perbedaan kadar klorofil
pada setiap tingkatan perkembangan daun
(Rasyidi et al., 2024).

Intensitas cahaya memegang peran penting
dalam meningkatkan kadar klorofil pada
tanaman karena jika tanaman tidak disinari
secara cukup maka daun tidak mengandung
banyak klorofil yang mengakibatkan lambatnya
laju pertumbuhan tanaman. Mahardika et al.,
(2023) menyatakan cahaya sebagai salah satu
faktor eksternal yang mempengaruhi fase-fase
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pada setiap proses pertumbuhan tanaman. Lanjut
dikemukan oleh (Shi et al., 2022) bahwa sinar
matahari mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman karena merupakan sumber
energi utama, radiasi matahari meningkatkan
laju pertumbuhan dan transpirasi dan sangat
penting bagi tanaman.

Berat Segar

Rumput  Brachiaria  brizantha  pada
penelitian ini terutama pada perlakuan PO
mengalami  kekurangan karbohidrat akibat
kurangnya unsur hara yang diperoleh oleh
tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat
Bapaimu et al., (2024) yang menyatakan bahwa
karbohidrat merupakan cadangan makanan bagi
tanaman yang sangat dibutuhkan oleh tanaman
untuk  pertumbuhan  kembali  sehingga
berkurangnya karbohidrat yang dihasilkan dalam
mobilisasi setelah defoliasi akan berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
kembali tanaman. Berliana et al., (2021)
menyatakan bahwa manajemen defoliasi perlu
diperhatikan karena dapat mempengaruhi
kemampuan tumbuh kembali selanjutnya akan
berdampak pada produksi tanaman terutama
pada produksi berat segar tanaman, jumlah
anakan dan tinggi tanaman.

Peningkatan  rata-rata  berat  segar
dipengaruhi oleh peningkatan rata-rata tinggi
tanaman, jumlah anakan dan jumlah daun setiap
perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Anggraini & Yulianto, (2023) yang menyatakan
bahwa tanaman yang tumbuh dengan baik maka
jumlah daun, jumlah anakan dan tinggi tanaman
juga akan  meningkat sehingga  akan
menyebabkan peningkatan berat segar pada
tanaman itu sendiri.

Beberapa hasil penelitian sejalan dengan
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Darso et al., (2023) menunjukkan bahwa
aplikasi POC pada konsentrasi 6 mL/L
meningkatkan pH tanah, kandungan nitrogen
total, serapan nitrogen oleh tanaman, serta
produksi selada. Hal ini menunjukkan bahwa
POC dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan
menyediakan nutrisi yang diperlukan tanaman
sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman
terutama produksi berat segar. Muwakhid & Ali
(2021) menyatakan bahwa pemanfaatan pupuk
cair pada rumput gajah mampu meningkatkan

produktivitas dan kualitas rumput gajah sebagai
hijauan pakan.

KESIMPULAN

Pertumbuhan kembali rumput Brachiaria
brizantha selama 30 hari pasca pemberian pupuk
organik cair berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
daun, luas daun, klorofil daun dan bahan segar
rumput Brachiaria brizantha. Pertumbuhan
kembali rumput Brachiaria brizantha yang
terbaik ditunjukkan pada pemberian pupuk
organik cair 400 ml (P4). Peningkatan
produktivitas hijauan pakan berupa rumput dapat
dilakukan melalui pemupukan pupuk organik
cair dengan memperhatikan dosis pemberian.
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